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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data yang telah diuraikan pada Bab IV, maka peneliti 

membuat kesimpulan bahwa program Desa Wisata dalam meningkatkan 

pendapatan masyarakat Desa Senaru Kecamatan Bayan yaitu: 

1. Ada beberapa strategi yang dilakukan dalam pelaksanaan Desa Wisata Senaru 

yaitu yang pertama pembangunan yang mengarah ke pariwisata yang ada di 

Desa Senaru seperti akses jalan, tempat parkir dan beberapa fasilitas lainnya. 

yang kedua elestarikan budaya yang ada yaitu bale adat, benda pusaka yang 

ada, dan naskah-naskah adat. Selanjutnya yaitu kerja sama dengan pelaku 

wisata dan UMKM dengan cara memasarkan produk UMKM kepada para 

wisatawan yang berkunjung. Kemudian promosi produk wisata dan UMKM 

yang ada yaitu melalui media sosial seperti sosial media facebook, instagram, 

dan website pemerintah setempat. 

2. Program Desa Wisata dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Desa 

Senaru sudah dikatakan efektif karena memberikan 4 manfaat bagi 

masyarakay yaitu yang pertama tingkat hidup masyarakat dan budaya dapat 

maju dan lestari, dimana tidak sedikit dari masyarakat Desa Senaru 
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menggantungkan hidupnya atau bekerja di sektor pariwisata dengan membuka 

lapangan pekerjaan bagi masyarakatnya yaitu dengan menjadi poter atau 

pemandu wisata bagi wisatawan yang berkunjung. Kedua manfaat 

perekonomian bagi masyarakat desa  yaitu bagi pemandu wisata pendapatan 

masyarakat yang bekerja di sektor pariwisata tergantung seberapa banyak 

wisatawan yang berkunjung. Ketiga yaitu pendapatan masyarakat akan naik 

jika wisatawan sedang ramai berkunjung dan begitupun sebaliknya. 

Selanjutnya meningkatkan keberadaan industri kecil dengan memanfaatkan 

produk lokal yang ada di Desa Senaru untuk dipasarkan secara luas mulai dari 

hotel-hotel, masyarakat lokal, Para wisatawan yang berkunjung maupun ke 

luar daerah. Kemudian promosi produk lokal dimana promosi bisa dilakukan 

melalui media sosial biasanya melalui facebook sataupun instagram yang 

dimiliki oleh para pelaku usaha sehingga masyarakat dari luar senaru dapat 

membeli produk lokal dari Desa Senaru. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang diberikam yaitu: 

1. Diharapkan kepada pemerintah Desa Senaru khususnya untuk lebih 

memperhatikan pariwisata yang ada di Desa Senaru demi mengembangkan 

pariwisata yang ada atau membuat inovasi yang baru agar Desa Wisata Senaru 

dapat lebih dikenal oleh masyarakat luar. Selain itu pemerintah desa 

diharpakan memberikan wadah atau tempat kepada para UMKM yang ada di 
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Desa Senaru untuk mempromosikan dan memasarkan produknya agar 

masyarakat dapat meningkatkan perekonomiannya. 

2. Kepada Pokdarwis Desa Senaru agar lebih aktif lagi dalam berkontribusi 

untuk mengembangkan pariwisata yang ada di Desa Senaru dengan membuat 

program kerja atau ikut berkontribusi dalam memelihara lingkungan atau 

produk wisata yang ada di Desa Senaru dan mengembangakannya dengan 

inovasi yang baru agar Desa Wisata Senaru menjadi Desa Wisata Unggulan. 

Selain itu diharapkan kepada pokdarwis Desa Senaru agar bisa memberikan 

sosialisasi kepada masyarakat agar sadar akan potensi wisata yang dimiliki 

Desa Senaru. 

3. Kepada masyarakat Desa Senaru agar lebih sadar akan potensi Desa Wisata 

Senaru dan ikut berkonribusi dalam mengembangkannya serta ikut turun 

langsung dalam memelihara produk wisata yang ada khususnya pada budaya 

dan adat istiadat yang ada. 
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